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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan budaya kerja Islami dan syariah engagement dalam
meningkatkan produktivitas pegawai di Bank Muamalat KC Surabaya, serta mengetahui bentuk penerapan dan
dampaknya terhadap kinerja pegawai. Produktivitas pegawai memiliki peran penting dalam mendukung kualitas
pelayanan dan pencapaian target perusahaan. Budaya kerja Islami dan syariah engagement diduga mampu
meningkatkan semangat kerja, loyalitas, dan tanggung jawab pegawai sesuai prinsip syariah. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi lapangan melalui wawancara semi terstruktur, observasi,
dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri dari 5 pegawai Bank Muamalat KC Surabaya. Analisis data dilakukan
menggunakan perangkat lunak NVivo 14 melalui tahap mengkodekan, pengelompokan tema, dan visualisasi data
untuk memperoleh hasil penelitian yang sistematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Budaya kerja Islami telah
diterapkan melalui nilai Siddiq, Amanah, Fathanah, Tabligh, dan Istigamah yang tercermin dalam perilaku kerja
pegawai. Selain itu, syariah engagement diwujudkan melalui etos kerja religius, tanggung jawab, dan kesadaran
bekerja sesuai nilai agama. Penerapan Budaya kerja Islami dan syariah engagement memberikan dampak positif
terhadap produktivitas pegawai, seperti meningkatnya semangat kerja, kualitas kerja, efisiensi, dan loyalitas
pegawai. Namun, masih terdapat tantangan berupa perbedaan pemahaman pegawai dan konsistensi dalam
penerapan nilai-nilai Islami.

Kata Kunci : budaya kerja islami, syariah engagement, produktivitas pegawai

ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of an Islamic work culture and Sharia engagement in improving
employee productivity at Bank Muamalat’s Surabaya Branch, as well as to identify the forms of implementation and
theirimpact on employee performance. Employee productivity plays a crucial role in supporting service quality and
the achievement of company targets. An Islamic work culture and Sharia engagement are believed to enhance
employees’ work ethic, loyalty, and sense of responsibility in accordance with Sharia principles. This study employs
a qualitative method with a field study approach, utilizing semi-structured interviews, observation, and
documentation. The research informants consisted of 5 employees at Bank Muamalat’s Surabaya Branch. Data
analysis was conducted using NVivo 14 software through the stages of coding, theme grouping, and data visualization
to obtain systematic research results. The results indicate that an Islamic work culture has been implemented
through the values of Siddiq, Amanah, Fathanah, Tabligh, and Istigamah, which are reflected in employees’ work
behavior. Furthermore, Sharia engagement is manifested through a religious work ethic, a sense of responsibility,
and an awareness of working in accordance with religious values. The implementation of an Islamic work culture and
Sharia engagement has a positive impact on employee productivity, such as increased work enthusiasm, work
quality, efficiency, and employee loyalty. However, challenges remain in the form of differences in employees’
understanding and consistency in the application of Islamic values.

Keywords : islamic work culture, sharia engagement, employee productivity
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1. PENDAHULUAN
Perbankan syariah di Indonesia terus menunjukkan pertumbuhan yang positif. Pada tahun 2025, total
aset perbankan syariah mencapai Rp1.067,73 triliun atau tumbuh 8,92% secara tahunan (Indonesia,
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2026). Pertumbuhan tersebut mencerminkan meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap layanan
keuangan berbasis syariah. Sebagai bank syariah pertama di Indonesia, Bank Muamalat tidak hanya
berfokus pada kepatuhan syariah dalam produk dan operasional, tetapi juga pada pengembangan
sumber daya manusia (SDM) yang berlandaskan nilai-nilai Islam (Muamalat, 2026a).

Dalam organisasi perbankan, SDM merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan pencapaian
tujuan perusahaan. Oleh karena itu, penerapan budaya kerja Islami menjadi penting untuk membentuk
perilaku kerja yang amanah, profesional, dan bertanggung jawab (Mustari, 2022). Budaya kerja Islami
tidak hanya dipahami sebagai kebiasaan kerja, tetapi juga sebagai implementasi nilai-nilai akhlak yang
bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah dalam aktivitas organisasi (Hakki, 2020).

Sumber: Bank Muamalat (2026)
Gambar 1. Konsep Insan Muamalat

Bank Muamalat mengimplementasikan budaya kerja melalui konsep Insan Muamalat yang terdiri atas tiga
pilar utama, yaitu Islami, Modern, dan Profesional. Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1, ketiga nilai
tersebut menjadi landasan pembentukan karakter pegawai sekaligus pedoman dalam menjalankan tugas
dan memberikan layanan kepada nasabah. Integrasi nilai Islami, modern, dan profesional diharapkan
mampu menciptakan lingkungan kerja yang produktif, beretika, dan berorientasi pada kualitas pelayanan
(Muamalat, 2026c).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa budaya kerja Islami dan etika kerja Islam berkontribusi positif
terhadap peningkatan kinerja karyawan. Namun, pengaruh tersebut sering kali tidak berlangsung secara
langsung, melainkan melalui faktor perantara seperti keterikatan kerja (engagement) (Fadhlurrohman &
Mas’ud, 2021). Dalam konteks organisasi berbasis syariah, konsep tersebut berkembang menjadi syariah
engagement, yaitu keterikatan karyawan yang didasarkan pada nilai-nilai spiritual Islam dan komitmen
terhadap prinsip-prinsip syariah. Pentingnya budaya kerja Islami dan syariah engagement juga berkaitan
dengan upaya peningkatan produktivitas SDM. Data produktivitas SDM perbankan syariah Indonesia
selama periode 2021-2025 menunjukkan tren peningkatan yang konsisten. Sebagaimana terlihat pada
Tabel 1 dibawah ini, produktivitas diukur melalui rasio total aset terhadap jumlah tenaga kerja meningkat
dari Rp12,02 miliar per pegawai pada tahun 2021 menjadi Rp18,97 miliar per pegawai pada tahun 2025.

Tabel 1. Produktivitas SDM Perbankan Syariah Tahun 2021-2025

Tahun Total Aset (Rp Jumlah Tenaga Kerja Produktivitas (Rp Pertumbuhan
Triliun) (Orang) Miliar/Pegawai) (%)
2021 676,7 56.298 12,02 9,77
2022 782,1 56.298 13,89 15,56
2023 868,9 56.298 15,43 11,09
2024 980,3 56.298 17,41 12,83
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Tahun Total Aset (Rp Jumlah Tenaga Kerja Produktivitas (Rp Pertumbuhan
Triliun) (Orang) Miliar/Pegawai) (%)
2025 1.067,7 56.298* 18,97 8,96

Sumber: Data diolah penulis (2026)

Peningkatan produktivitas tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan SDM di industri perbankan syariah
semakin efisien. Namun, produktivitas tidak hanya ditentukan oleh kompetensi teknis, melainkan juga
oleh faktor perilaku, nilai organisasi, dan keterikatan kerja. Oleh karena itu, budaya kerja Islami dan
syariah engagement dipandang sebagai faktor penting yang dapat mendorong peningkatan produktivitas
pegawai. Meskipun hubungan antara budaya kerja Islami, engagement, dan kinerja telah banyak diteliti,
kajian yang secara khusus menganalisis peran budaya kerja Islami dan syariah engagement terhadap
produktivitas pegawai pada perbankan syariah masih relatif terbatas, khususnya pada tingkat kantor
cabang. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan pada Bank Muamalat KC Surabaya untuk
menganalisis pengaruh budaya kerja Islami dan syariah engagement terhadap produktivitas pegawai
pada lingkungan perbankan syariah.

2. KAJIAN LITERATUR

Budaya Kerja Islami

Budaya kerja Islami merupakan sistem nilai, norma, dan perilaku kerja yang berlandaskan ajaran Islam
serta diterapkan dalam aktivitas organisasi (Selfiana et al., 2025). Budaya ini tidak hanya ditunjukkan
melalui simbol-simbol keagamaan, tetapi diwujudkan dalam perilaku kerja yang mencerminkan nilai
amanah, kejujuran, profesionalisme, kerja sama, dan tanggung jawab. Penerapan budaya kerja Islami
membutuhkan dukungan pimpinan, sistem organisasi yang adil, serta proses internalisasi nilai secara
berkelanjutan (Sumual et al., 2025). Karakteristik budaya kerja Islami meliputi integrasi nilai-nilai Islam
dalam pekerjaan, profesionalisme dan disiplin, keadilan dan transparansi, sikap adaptif dan inovatif,
serta kepemimpinan yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Penerapan budaya kerja Islami memberikan
manfaat berupa peningkatan produktivitas dan kinerja, loyalitas karyawan, reputasi perusahaan, serta
keberlanjutan bisnis (Kumaidi et al., 2025).

Indikator budaya kerja Islami yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas lima nilai utama yang
bersumber dari ajaran Islam vyaitu siddiq, istigamah, fathanah, amanah, dan tabligh. Siddiq
mencerminkan sikap jujur dalam setiap tindakan dan penyampaian informasi sehingga menciptakan
kepercayaan dalam lingkungan kerja. Istigamah menunjukkan konsistensi dalam memegang nilai-nilai
moral dan etika kerja meskipun menghadapi berbagaitantangan. Fathanah menggambarkan kecerdasan,
kompetensi, serta kemampuan berpikir kritis dan mengambil keputusan secara tepat dalam
menyelesaikan pekerjaan. Amanah merepresentasikan sikap tanggung jawab dalam melaksanakan
tugas, menjaga kepercayaan, dan memenuhi kewajiban secara profesional. Sementara itu, tabligh
menunjukkan kemampuan berkomunikasi secara efektif, terbuka, dan bijaksana dalam menyampaikan
informasi maupun membangun hubungan kerja yang harmonis (Didin Hafidhuddin & Tanjung, 2003).

Syariah Engagement

Syariah engagement merupakan keterikatan karyawan terhadap organisasi yang tidak hanya mencakup
aspek fisik dan emosional, tetapi juga aspek spiritual berdasarkan nilai-nilai Islam (Kharisma Catur Aulia
& Abadiyah, 2022). Konsep ini menekankan bahwa keterlibatan kerja dipengaruhi oleh penerapan etika
dan prinsip syariah seperti keadilan, tanggung jawab, kepercayaan, dan kebersamaan dalam organisasi.
Karyawan yang memiliki syariah engagement tinggi cenderung menunjukkan komitmen, antusiasme,
profesionalisme, serta berupaya menjaga reputasi organisasi. Keterikatan tersebut juga mendorong
peningkatan kinerja dan produktivitas kerja (Basalamah, 2022).

Indikator syariah engagement yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas tiga dimensi utama yaitu

etos kerja religius, kebebasan yang bertanggung jawab, dan kesadaran bekerja di bawah pengawasan
Allah. Etos kerja religius mencerminkan pandangan bahwa pekerjaan merupakan bagian dari ibadah
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sehingga setiap tugas dilaksanakan dengan penuh keikhlasan, dedikasi, dan orientasi untuk memperoleh
ridha Allah Swt. Kebebasan yang bertanggung jawab menunjukkan kemampuan individu untuk
mengambil keputusan dan bertindak secara mandiri dengan tetap berpegang pada prinsip-prinsip
syariah, norma organisasi, serta tanggung jawab terhadap hasil pekerjaannya. Sementara itu, kesadaran
bekerja di bawah pengawasan Allah menggambarkan keyakinan bahwa setiap aktivitas kerja senantiasa
berada dalam pengawasan Allah SWT., sehingga mendorong individu untuk bekerja secara jujur, disiplin,
amanah, dan menghindari segala bentuk pelanggaran (Yusuf et al., 2016).

Produktivitas Pegawai

Produktivitas pegawai merupakan kemampuan karyawan dalam menghasilkan output secara efektif dan
efisien dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara optimal (Abdillah, 2021). Produktivitas
mencerminkan keberhasilan pegawai dalam mencapai target kerja serta memberikan kontribusi
terhadap pencapaian tujuan organisasi (Candana et al., 2024). Produktivitas dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti sikap kerja, keterampilan, hubungan antara pimpinan dan karyawan, manajemen
produktivitas, efisiensi kerja, dan jiwa kewirausahaan. Oleh karena itu, peningkatan produktivitas menjadi
aspek penting dalam mendukung keberhasilan organisasi (Pratiwi & Lubisa, 2024).

Indikator produktivitas pegawai yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas lima aspek yaitu
kemampuan individu, peningkatan hasil kerja, semangat kerja, kualitas kerja, dan efisiensi kerja.
Kemampuan individu mencerminkan kompetensi, pengetahuan, dan keterampilan yang dimiliki pegawai
dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya. Peningkatan hasil kerja menunjukkan
adanya perkembangan atau peningkatan capaian kerja, baik dari segi kuantitas maupun efektivitas,
dibandingkan dengan periode sebelumnya. Semangat kerja menggambarkan motivasi, antusiasme, dan
komitmen pegawai dalam melaksanakan pekerjaan secara optimal. Kualitas kerja menunjukkan tingkat
ketelitian, ketepatan, dan mutu hasil pekerjaan yang dihasilkan sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan organisasi. Sementara itu, efisiensi kerja mencerminkan kemampuan pegawai dalam
menyelesaikan pekerjaan secara efektif dengan memanfaatkan waktu, tenaga, dan sumber daya secara
optimal (Sedarmayanti, 2001).

3. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, yaitu pendekatan yang bertujuan memahami
fenomena secara mendalam dalam kondisi alamiah (Wijayati et al., 2024). Data yang digunakan bersifat
deskriptif berupa kata-kata, narasi, hasilwawancara, observasi, dan dokumentasi untuk menggambarkan
fenomena yang diteliti secara utuh (Supratiknya, 2019).

Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Bank Muamalat KC Surabaya yang beralamat di Jl. Raya Darmo No. 81,
Keputran, Kecamatan Tegalsari, Surabaya, Jawa Timur 60265. Pemilihan lokasi didasarkan pada posisi
Bank Muamalat sebagai salah satu bank syariah yang menerapkan prinsip-prinsip Islam dalam
operasional dan pengelolaan sumber daya manusianya.

Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu (Sulung & Muspawi, 2024):

1) Data Primer, diperoleh secara langsung melalui wawancara dengan 5 pegawai Bank Muamalat KC
Surabaya.

2) Data Sekunder, diperoleh dari dokumen perusahaan, buku, jurnal ilmiah, arsip, serta berbagai
sumber referensiyang relevan dengan penelitian.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi:

752



Saputra et al. (2026) | Analisis Budaya Kerja Islami dan Syariah Engagement Dalam Meningkatkan Produktivitas Pegawai Bank
Muamalat KC Surabaya

1) Wawancara Semi-Terstruktur, yaitu wawancara dengan pedoman pertanyaan yang telah disusun
namun tetap memberikan keleluasaan kepada informan untuk menjelaskan jawabannya secara
mendalam (Julhadi et al., 2022).

2) Observasi Non-Partisipan, yaitu pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian tanpa
terlibat dalam aktivitas yang diamati (Abrar, 2024).

3) Dokumentasi, yaitu pengumpulan data melalui berbagai dokumen, foto, arsip, dan sumber tertulis
yang berkaitan dengan penelitian (Sumilih et al., 2025).

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak NVivo 14 untuk membantu mengelola,
mengorganisasi, dan menganalisis data kualitatif secara sistematis (Priyatni et al., 2020). Tahapan
analisis meliputi (Suripto, 2023):

1) Import (memasukkan data),

2) Explore (memahami data),

3) Code (memberikan kode pada data),

4) Query (mencaripola dan hubungan data),

5) Reflect (menafsirkan hasil analisis),

6) Visualize (menyajikan hasil dalam bentuk visual), dan
7) Memo (mencatat ide dan temuan penelitian).

Teknik Keabsahan Data

Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber, yaitu membandingkan dan memverifikasi
informasi yang diperoleh dari berbagai informan dan sumber data. Teknik ini bertujuan meningkatkan
kredibilitas dan memastikan data yang diperoleh lebih akurat serta dapat dipercaya (Husnullail & Jailani,
2024). Peneliti menggunakan 3 informan triangulasi sumber yang terdiri dari Staff, Security, dan Office
Boy.

Tabel 2. Informan Triangulasi

No. Nama Lengkap Jabatan Lama Bekerja
1. Muhammad Arif Wibowo Security 11 Tahun
2. Tanfirul Fuad Office Boy 17 Tahun
3. Andik Budi Santoso Staff Custody 11 Tahun

Sumber: Data diolah penulis (2026)

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Bank Muamalat KC Surabaya

Bank Muamalat Indonesia merupakan bank syariah pertama di Indonesia yang mulai beroperasi pada 1
Mei 1992. Dalam rangka memperluas layanan perbankan syariah, Bank Muamalat mendirikan Kantor
Cabang Surabaya yang berlokasi di Jl. Raya Darmo No. 81, Tegalsari, Surabaya pada tahun 1994.
Kehadiran kantor cabang ini menjadi bagian dari upaya pengembangan layanan keuangan syariah di
wilayah Jawa Timur. Sebagai lembaga keuangan syariah, seluruh kegiatan operasional Bank Muamalat
berlandaskan prinsip-prinsip Islam. Nilai-nilai tersebut tidak hanya diterapkan pada produk dan layanan,
tetapi juga dalam budaya kerja perusahaan yang menekankan amanah, integritas, profesionalisme, dan
kerja sama. Selain itu, keterikatan pegawai terhadap nilai-nilai syariah (syariah engagement) menjadi
faktor penting dalam mendukung produktivitas dan kualitas pelayanan (Muamalat, 2026b).

Bagan Organisasi Bank Muamalat KC Surabaya

Struktur organisasi Bank Muamalat KC Surabaya terdiri atas berbagai divisi yang mendukung operasional
dan pencapaian tujuan perusahaan, seperti bidang pemasaran, penghimpunan dana, sumber daya
manusia, operasional cabang, pelayanan nasabah, pengembangan bisnis, serta pengawasan kualitas
layanan. Seluruh divisi bekerja secara terintegrasi untuk memastikan efektivitas operasional dan kualitas
pelayanan kepada nasabah.
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Sumber: Data diolah penulis (2026)
Gambar 2. Bagan Organisasi Bank Muamalat KC Surabaya

Karakteristik Informan

Penelitian ini melibatkan lima informan yang dipilih berdasarkan jabatan, masa kerja, dan keterlibatan
dalam aktivitas yang berkaitan dengan budaya kerja Islami, syariah engagement, dan produktivitas
pegawai.

Tabel 3. Karakteristik Informan Utama

No. Nama Lengkap Jabatan Lama Bekerja
1. Pradityo Agung Nursandi Region Service Quality 5Tahun

2. Chintia Agustina Triadi Region General Service 10 Tahun
3. Arya Hermansha Retail FOP Custody Manager 11 Tahun
4. Galuh Anggia Anandita Sekarhati HCBP Region Jatim, Bali, Nusra 14 Tahun
5. Lili Andini Putri Wibawarni Customer Service Specialist 3Tahun

Sumber: Data diolah penulis (2026)

Uji NVivo (NUD*IST dan Vivo)
Penelitian ini menggunakan perangkat lunak NVivo 14 untuk membantu proses pengelolaan dan analisis
data hasil wawancara (Rahadi, 2020). Tahapan analisis meliputi (Fitriani, 2025):

a. ImporData
Data wawancara dari lima informan diimpor ke dalam NVivo sebagai sumber data penelitian.

stovp

e

TP D EPBECE /D EAD D 2 o b e L

Sumber Data diolah NVivo 14 (2026)
Gambar 3. Impor Data Wawancara

b. Coding Data
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Data kemudian dikodekan berdasarkan tema-tema yang muncul dari hasil wawancara. Peneliti
menggunakan fitur Word Frequency Query untuk mengidentifikasi kata-kata yang paling sering
muncul dan menyusun tema penelitian.

AR 1&Items
"0 %@ CG6 -~ 402 @~ e @ 30 Comh ~ M EE) ms

Sumber: Data diolah NVivo 14 (2026)
Gambar 4. Dominasi Kata dalam Hasil Wawancara (Word Cloud)
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Sumber: Data diolah NVivo 14 (2026)
Gambar 5. Coding Data

c. Visualisasi Data

NVivo digunakan untuk memvisualisasikan hubungan antar tema sehingga memudahkan peneliti
memahami pola dan keterkaitan data (Sulianta, 2024).

d. Analisis dan Interpretasi

Hasil coding dan visualisasi selanjutnya diinterpretasikan untuk menjawab tujuan penelitian mengenai

penerapan budaya kerja Islami dan syariah engagement dalam meningkatkan produktivitas pegawai.

Analisis Budaya Kerja Islami dan Syariah Engagement dalam Meningkatkan Produktivitas Pegawai
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Sumber: Data diolah NVivo 14 (2026)
Gambar 6. Mind Map Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan produktivitas pegawai Bank Muamalat KC Surabaya
didukung oleh penerapan budaya kerja Islami dan syariah engagement yang terinternalisasi dalam
aktivitas kerja sehari-hari.

Penerapan Budaya Kerja Islami

a)

c)

e)

Istigomah: Istigomah diwujudkan melalui konsistensi pegawai dalam menjalankan ibadah dan
menjaga nilai-nilai Islam selama bekerja. Perusahaan mendukung pelaksanaan ibadah melalui
penyediaan fasilitas dan kegiatan keagamaan. Sikap istigomah membentuk disiplin, komitmen, dan
tanggung jawab yang berdampak positif terhadap produktivitas kerja (Pariyanti et al., 2022).
Amanah: Amanah tercermin dalam tanggung jawab pegawai untuk menyelesaikan tugas secara
maksimal dan menjaga kepercayaan perusahaan maupun nasabah. Nilai ini mendorong pegawai
bekerja secara profesional, jujur, dan berorientasi pada kualitas pelayanan (Nasution et al., 2023).
Fathonah: Fathonah diwujudkan melalui kemampuan berpikir, menyusun strategi kerja, dan
menyelesaikan permasalahan secara efektif. Pegawai terus meningkatkan kompetensi melalui
pelatihan dan pengalaman kerja sehingga mampu meningkatkan efisiensi dan kualitas pekerjaan
(Anasetal., n.d.).

Siddiqg: Siddiq diwujudkan melalui kejujuran dalam bekerja, keberanian mengakui kesalahan, serta
keterbukaan dalam memberikan informasi kepada nasabah. Nilai ini menjadi dasar terbentuknya
kepercayaan dan integritas dalam lingkungan kerja (Elfina et al., 2023).

Tabligh: Tabligh tercermin dalam kemampuan komunikasi yang efektif, terbuka, dan bertanggung
jawab. Komunikasiyang baik membantu koordinasi kerja, mengurangi kesalahan, dan meningkatkan
kualitas pelayanan kepada nasabah (Al Aziz & Riswanto, 2025).

Bentuk Syariah Engagement

a)

c)

Etos Kerja yang Religius: Pegawai memandang pekerjaan sebagai bentuk ibadah sehingga
termotivasi untuk bekerja secara optimal, menjaga integritas, dan memberikan kontribusi terbaik
bagi organisasi (Akbarul Muslim, 2023).

Kebebasan yang Bertanggung Jawab: Perusahaan memberikan keleluasaan kepada pegawai untuk
menjalankan tugas dan kewajiban agama selama tetap memenuhi tanggung jawab pekerjaan.
Kondisi ini meningkatkan kenyamanan kerja, komitmen, dan keterikatan terhadap organisasi
(Mustamin, 2026).

Kesadaran Bekerja di Bawah Pengawasan Agama: Pegawai memiliki kesadaran bahwa setiap
pekerjaan merupakan amanah yang harus dipertanggungjawabkan kepada Allah SWT. Kesadaran ini
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mendorong perilaku kerja yang jujur, disiplin, profesional, dan sesuai prinsip syariah (Akbar &
Sularno, 2024).

Analisis Dampak Penerapan Budaya Kerja Islami dan Syariah Engagement dalam Meningkatkan
Produktivitas Pegawai Bank Muamalat KC Surabaya

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan analisis menggunakan NVivo 14, penerapan Budaya Kerja
Islami dan syariah engagement di Bank Muamalat KC Surabaya memberikan dampak positif terhadap
peningkatan produktivitas pegawai. Dampak tersebut terlihat melalui peningkatan kemampuan individu,
hasil kerja, semangat kerja, kualitas kerja, serta efisiensi kerja. Temuan ini menunjukkan bahwa nilai-nilai
Islam yang diinternalisasikan dalam lingkungan kerja tidak hanya membentuk perilaku religius pegawai,
tetapijuga berkontribusi secara nyata terhadap peningkatan kinerja dan produktivitas organisasi.

Pada aspek kemampuan individu, penerapan nilai fathonah mendorong pegawai untuk terus
meningkatkan kompetensi melalui pelatihan, pembelajaran mandiri, dan pengembangan keterampilan
kerja. Selain itu, syariah engagement yang tercermin dari keterikatan pegawai terhadap nilai-nilai
organisasi turut memperkuat motivasi untuk terus belajar dan berkembang. Kondisi tersebut membuat
pegawai lebih siap menghadapi perubahan, lebih cepat memahami pekerjaan, serta mampu memberikan
kontribusi yang optimal bagi perusahaan (Jansen et al., 2023).

Pada aspek peningkatan hasil kerja, Budaya Kerja Islami membentuk kebiasaan evaluasi dan perbaikan
berkelanjutan dalam diri pegawai. Nilai amanah, siddiq, dan fathonah mendorong pegawai untuk terbuka
terhadap kritik dan saran, melakukan evaluasi terhadap pekerjaan yang telah dilakukan, serta terus
berupaya meningkatkan kualitas hasil kerja. Syariah engagement juga memperkuat rasa memiliki
terhadap organisasi sehingga pegawai terdorong untuk menghasilkan kinerja yang lebih baik sebagai
bentuk kontribusi terhadap keberhasilan perusahaan (Firgie et al., 2024).

Pada aspek semangat kerja, lingkungan kerja yang berlandaskan nilai-nilai Islam mampu menciptakan
suasana kerja yang nyaman, harmonis, dan penuh makna. Adanya penghargaan dari perusahaan,
hubungan kerja yang positif, serta kesempatan menjalankan aktivitas keagamaan memberikan motivasi
tambahan bagi pegawai untuk bekerja secara optimal. Keterikatan spiritual dan emosionalyang terbentuk
melalui syariah engagement menjadikan pegawai memiliki semangat kerja yang tinggi dalam mencapai
target organisasi (Nurhalifah et al., 2021).

Pada aspek kualitas kerja, internalisasi nilai amanah dan siddig membentuk sikap kerja yang teliti,
profesional, dan bertanggung jawab. Pegawai berupaya menjalankan tugas sesuai prosedur operasional
serta melakukan pengecekan ulang untuk meminimalkan kesalahan. Syariah engagement memperkuat
komitmen tersebut karena pegawai merasa bertanggung jawab terhadap keberhasilan organisasi. Hal ini
tercermin dari kualitas pelayanan yang baik serta berbagai penghargaan yang berhasil diraih oleh Bank
Muamalat KC Surabaya, seperti penghargaan layanan kas terbaik dan penghargaan regional terbaik
(Firdaus, 2025).

Selanjutnya, pada aspek efisiensi kerja, Budaya Kerja Islami mengajarkan pentingnya memanfaatkan
waktu secara optimal sebagai bentuk amanah yang harus dipertanggungjawabkan. Pegawai terbiasa
mengelola waktu, menentukan prioritas pekerjaan, serta menyelesaikan tugas secara terstruktur dan
efektif. Syariah engagement memperkuat komitmen pegawai untuk menggunakan sumber daya
organisasi secara bertanggung jawab sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan hasilyang maksimal
tanpa mengurangi kualitas kerja (Lestari & Arini, 2024).
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Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Budaya Kerja Islami dan syariah engagement
memiliki hubungan yang saling memperkuat dalam meningkatkan produktivitas pegawai Bank Muamalat
KC Surabaya. Budaya Kerja Islami berperan sebagai landasan nilai yang membentuk perilaku kerja
pegawai, sedangkan syariah engagement memperkuat keterikatan emosional dan spiritual pegawai
terhadap organisasi. Kombinasi keduanya menghasilkan pegawai yang lebih kompeten, termotivasi,
berkualitas, dan efisien dalam bekerja. Dengan demikian, penerapan Budaya Kerja Islami dan syariah
engagement terbukti menjadi faktor penting dalam mendukung peningkatan produktivitas serta
pencapaian tujuan organisasi di Bank Muamalat KC Surabaya.

5. SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Budaya kerja Islami di Bank Muamalat KC Surabaya diterapkan melalui nilai istigomah, amanah,
fathonah, siddig, dan tabligh yang tercermin dalam konsistensi ibadah, tanggung jawab, peningkatan
kompetensi, kejujuran, serta komunikasi yang baik dalam pelaksanaan pekerjaan sehari-hari. Selain itu,
syariah engagement pegawai diwujudkan melalui etos kerja religius, kebebasan yang bertanggung jawab,
dan kesadaran bekerja di bawah pengawasan agama, sehingga membentuk keterikatan emosional,
spiritual, dan profesional yang memperkuat komitmen serta loyalitas pegawai terhadap organisasi.
Penerapan budaya kerja Islami dan syariah engagement tersebut terbukti memberikan dampak positif
terhadap produktivitas pegawai, yang ditunjukkan melalui peningkatan kemampuan individu, hasil kerja,
semangat kerja, kualitas kerja, dan efisiensi kerja. Dengan demikian, kedua aspek tersebut berkontribusi
secara nyata dalam meningkatkan kinerja dan produktivitas pegawai Bank Muamalat KC Surabaya.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian pada berbagai kantor cabang atau
lembaga keuangan syariah lainnya agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif dan dapat dibandingkan
antarorganisasi. Selain itu, peneliti dapat menambahkan variabel lain seperti kepuasan Kkerja,
kepemimpinan Islami, motivasi kerja, atau komitmen organisasi sebagai variabel mediasi maupun
moderasi untuk mengetahui hubungan yang lebih mendalam. Penggunaan metode campuran (mixed
methods) atau penelitian longitudinal juga disarankan agar dapat memberikan gambaran yang lebih
menyeluruh mengenai pengaruh budaya kerja Islami dan syariah engagement terhadap produktivitas
pegawai dalam jangka panjang.
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